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KATA PENGANTAR
“Pendidikan bukan sekadar memindahkan pengetahuan, melainkan 
membangkitkan makna.” Paulo Freire, dikutip dengan semangat oleh 

setiap guru yang ingin mengakar.

Dalam menghadapi derasnya arus disrupsi, revolusi industri, dan 
kompleksitas dunia kerja, pendidikan vokasi tidak bisa lagi bertahan 

dengan metode pengajaran konvensional yang hanya mengukur apa yang 
diingat, bukan apa yang dipahami secara mendalam. SMK—sebagai ujung 
tombak penyiapan tenaga kerja masa depan—perlu mengalami transfor-
masi, bukan hanya dalam kurikulum, tetapi dalam roh pedagogis: dari 
sekadar mengajar ke mendidik yang mengakar.

Buku ini hadir sebagai bentuk ikhtiar ilmiah dan praksis edukatif dalam 
merumuskan, menyusun, dan menyebarluaskan pendekatan deep learning 
yang relevan, kontekstual, dan aplikatif di lingkungan SMK. Deep learning 
bukan sekadar jargon pembelajaran tingkat tinggi; ia adalah komitmen 
untuk membangun pemahaman yang reflektif, berpikir kritis dan kreatif, 
serta membentuk pribadi pelajar yang mampu menyelesaikan masalah 
dunia nyata dengan kesadaran sosial dan tanggung jawab profesional.

Disusun secara sistematis dalam lima bagian utama, buku ini meng-
uraikan:

•	 Fondasi filosofis dan teoretik dari pendekatan pembelajaran mendalam;
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BAGIAN I
FILOSOFI DAN LANDASAN  

DEEP LEARNING

A.	 Paradigma Pendidikan Vokasi di Era Society 5.0

Bayangkan seorang lulusan SMK yang hari ini menguasai mesin CNC 
konvensional, namun lima tahun kemudian harus bersaing dengan robot 
cerdas yang dapat memprogram dirinya sendiri. Atau seorang siswa jurusan 
bisnis daring yang belum sempat lulus, tapi sudah harus memahami ekosis-
tem e-commerce berbasis blockchain dan artificial intelligence. Inilah 
realitas zaman yang sedang kita hadapi — sebuah era yang tidak hanya 
berubah, tetapi melompat dalam ketidakpastian.

Era Society 5.0 membawa tantangan sekaligus harapan besar bagi 
pendidikan vokasi. Dunia tak lagi cukup ditafsirkan dengan literasi konven-
sional. Kini, setiap sekolah dituntut melahirkan manusia yang tak hanya 
mampu bekerja, tapi juga mampu berpikir, berinovasi, dan beradaptasi 
dalam perubahan yang radikal. SMK yang dulu cukup mengajarkan kete-
rampilan, kini harus mampu mendidik dengan kedalaman, membekali 
siswanya dengan pemahaman menyeluruh, kompetensi reflektif, dan daya 
juang yang tangguh.
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Bab pertama ini akan membawa pembaca menelusuri pergeseran 
paradigma pendidikan vokasi, dari masa industri ke masyarakat berbasis 
solusi manusia. Dimulai dari subbab 1.1 tentang posisi SMK dalam lanskap 
transformasi global, dilanjutkan dengan paparan tentang tekanan zaman 
dalam bentuk VUCA, disrupsi teknologi, dan kecerdasan buatan (1.2). 
Kemudian dibahas urgensi penguatan human capital abad ke-21 (1.3), dilan-
jutkan dengan rumusan visi pembelajaran mendalam yang kontekstual dan 
transformatif (1.4). Bab ini ditutup dengan gagasan inspiratif tentang citra 
baru guru SMK sebagai arsitek deep learning — bukan sekadar pengajar 
keterampilan, melainkan pembentuk karakter dan pemantik makna belajar.

Melalui bab ini, guru SMK diharapkan tidak hanya menyadari bahwa 
perubahan itu nyata, tetapi juga memiliki kerangka berpikir baru dalam 
meresponsnya secara mendalam. Sebab, bila dunia berubah cepat, maka 
guru tak boleh diam lambat.

SMK dan Transformasi Global
Pendidikan vokasi berada di persimpangan strategis peradaban global. 
SMK sebagai lembaga yang secara historis didesain untuk menjembatani 
pendidikan dan dunia kerja kini menghadapi dinamika yang jauh lebih 
kompleks daripada sebelumnya. Di masa lalu, relasi antara keterampilan dan 
pekerjaan cenderung linier — pelatihan teknis menghasilkan tenaga kerja 
untuk sektor tertentu. Namun, dalam dua dekade terakhir, keterampilan itu 
telah mengalami mutasi: dari yang bersifat tetap menjadi cepat usang, dari 
yang bersifat mekanistik menjadi adaptif, dari yang bersifat praktis menjadi 
multidimensi. SMK tidak bisa lagi menjadi institusi yang hanya “melahirkan 
tenaga kerja siap pakai”, tetapi harus menjadi ruang pembentukan insan 
vokasional yang reflektif, kreatif, dan tangguh.

Transformasi global yang didorong oleh digitalisasi, otomatisasi, dan 
kecerdasan buatan mengubah struktur dunia kerja, industri, dan bahkan 
nilai-nilai sosial budaya. McKinsey Global Institute (2021) memproyeksikan 
bahwa hingga 2030, lebih dari 375 juta pekerja di dunia akan berganti kete-
rampilan secara signifikan. Di Indonesia sendiri, World Economic Forum 
(2023) mencatat bahwa lulusan vokasi memiliki risiko “skill obsolescence” 
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BAGIAN II
PERANCANGAN PEMBELAJARAN DEEP 

LEARNING DI SMK

A.	 Desain Kurikulum Berbasis Deep Learning

Dalam pusaran transformasi pendidikan vokasi abad ke-21, kurikulum 
bukan lagi sekadar daftar isi pelajaran atau kumpulan topik dalam sila-
bus. Ia adalah “peta jalan intelektual dan etis” yang menggambarkan arah 
pertumbuhan manusia seutuhnya. Bab ini menjadi jembatan konseptual 
antara teori-teori pendidikan mendalam (deep learning) yang telah diba-
has pada bab-bab sebelumnya dengan praktik sistemik di ruang kelas dan 
perancangan pembelajaran. Kurikulum menjadi wujud konkret dari visi 
pembelajaran yang tidak hanya menekankan hafalan, tetapi membentuk 
pemahaman, karakter, dan kompetensi transformatif yang relevan bagi 
peserta didik SMK.

Di era VUCA dan Society 5.0, kurikulum tidak boleh stagnan. Ia harus 
responsif terhadap perubahan lanskap industri, teknologi, dan nilai-nilai 
kemanusiaan. Untuk itu, pergeseran ke arah kurikulum berbasis Outcome-
Based Education (OBE) menjadi sangat strategis. Dalam pendekatan ini, 
rancangan pembelajaran berawal dari hasil akhir yang dituju—yakni lulusan 
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yang kompeten, reflektif, kolaboratif, dan inovatif—lalu ditelusuri kembali 
ke dalam bentuk kegiatan belajar, capaian pembelajaran, dan asesmen yang 
relevan. Pendekatan ini mengutamakan “hasil nyata” ketimbang “aktivitas 
kosong” dan sangat selaras dengan filosofi pembelajaran mendalam.

Bab ini menguraikan bagaimana kurikulum OBE dapat diadaptasi 
secara strategis untuk pendidikan kejuruan, termasuk bagaimana capaian 
pembelajaran disusun ulang agar tidak hanya mencerminkan kebutuhan 
pasar kerja tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan dan kecakapan abad 21. 
Integrasi Profil Pelajar Pancasila sebagai kompas moral menjadi bagian 
yang tak terpisahkan dalam mendesain kurikulum yang berimbang antara 
keterampilan dan kebijaksanaan. Selain itu, keterkaitan antara capaian, 
metode, dan asesmen akan ditampilkan sebagai model constructive align-
ment yang memastikan bahwa tidak ada proses pembelajaran yang bergerak 
tanpa arah.

Selanjutnya, akan dijabarkan bagaimana fleksibilitas kurikulum 
Merdeka—yang memungkinkan diferensiasi pembelajaran, otonomi guru, 
dan integrasi konteks lokal—dapat digunakan sebagai wahana untuk mene-
rapkan deep learning secara utuh. Dengan pendekatan yang sistematis 
dan berbasis praktik, guru SMK diajak untuk membayangkan ulang peran 
mereka: bukan sekadar pelaksana kurikulum, melainkan desainer penga-
laman belajar yang bermakna, relevan, dan berakar kuat pada masa depan 
siswa.

Rancang Bangun Kurikulum OBE (Outcome-Based Education)
Rancang bangun kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) 
adalah fondasi utama bagi implementasi pembelajaran mendalam (deep 
learning) di SMK. Dalam pendekatan ini, titik tolak perencanaan bukanlah 
konten atau silabus, melainkan capaian akhir yang diharapkan dari peserta 
didik. OBE menekankan pada apa yang harus dikuasai, bukan sekadar 
apa yang diajarkan, dan karena itu sangat selaras dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran transformatif dan reflektif yang menjadi jiwa deep learning.
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BAGIAN III
IMPLEMENTASI PRAKTIS  

DI LINGKUNGAN SMK

A.	 Praktik Deep Learning pada Mapel Produktif

Dalam dunia pendidikan vokasi, mata pelajaran produktif memegang peran 
krusial sebagai jembatan antara teori dan praktik dunia kerja. Di sinilah Deep 
Learning atau pembelajaran mendalam menemukan ladangnya—bukan 
sekadar memindahkan informasi, tetapi membentuk cara berpikir, bertin-
dak, dan berinovasi. Bab ini menyajikan ragam penerapan Deep Learning 
pada mata pelajaran produktif lintas jurusan, yang memperlihatkan bagai-
mana pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.

Kita akan menelusuri bagaimana peserta didik di bidang Kuliner 
membedah proyek nyata dari dapur hingga data, bagaimana siswa Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) menyelami tantangan troubleshooting 
jaringan melalui pendekatan Project-Based Learning (PBL), serta bagai-
mana pembelajaran Akuntansi bisa berubah menjadi investigasi kasus yang 
tajam dan analitis. Dalam Desain Komunikasi Visual, kita melihat integrasi 
refleksi kreatif dengan progresi desain yang otentik, dan di Tata Busana, 
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pembelajaran berbasis inquiry dan riset lapangan menjadi medan praktik 
yang memperkuat intuisi dan kemampuan teknis.

Bab ini menunjukkan bahwa Deep Learning bukan semata strategi 
pembelajaran—ia adalah pendekatan hidup, yang mempersiapkan peserta 
didik menjadi problem solver, kreator, dan pemikir kritis di ranahnya 
masing-masing. Selamat menyelami inspirasi dari tiap praktik yang menda-
lam ini.

Kuliner: Analisis Proyek Nyata
Dalam era di mana keterampilan praktis dan kewirausahaan menjadi kunci 
keberhasilan lulusan SMK, proyek kuliner di sekolah menengah kejuruan 
menjadi salah satu contoh konkret integrasi antara pembelajaran, produksi, 
dan pemasaran. Proyek kuliner bukan sekadar kegiatan praktik memasak; ia 
adalah arena pembelajaran kontekstual yang menggabungkan kompetensi 
vokasional, manajerial, dan komunikasi bisnis. Di berbagai SMK jurusan 
Tata Boga atau Kuliner, proyek nyata seperti “Kantin Sehat”, “Food Truck 
SMK”, atau “Produk Makanan Kemasan” telah menjadi wahana bagi siswa 
untuk merancang, memproduksi, memasarkan, dan mengevaluasi produk 
yang sesuai dengan selera pasar.

Sebagai contoh, di SMK Pusat Keunggulan, proyek “Rantang Sehat” 
menjadi program unggulan yang menyasar segmen guru dan staf sekolah 
yang membutuhkan konsumsi bergizi setiap hari. Siswa bertugas penuh, 
mulai dari menentukan menu berdasarkan prinsip gizi seimbang, menghi-
tung HPP (harga pokok produksi), memilih supplier bahan segar, hingga 
mempresentasikan makanan secara estetis dan menjualnya melalui sistem 
pre-order. Mereka juga menggunakan media sosial sebagai alat promosi, 
serta mengumpulkan umpan balik pelanggan melalui survei Google Form 
yang dianalisis untuk peningkatan mutu. Proyek ini bukan hanya menga-
sah keterampilan teknis memasak, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, 
kolaboratif, dan inovatif—kompetensi yang sangat relevan dalam kerangka 
Profil Pelajar Pancasila dan tuntutan dunia kerja abad ke-21.
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BAGIAN IV
PENGEMBANGAN KOMPETENSI  

GURU DEEP LEARNING

A.	 Kompetensi Profesional Guru Deep Learning

Penerapan deep learning dalam pendidikan vokasi bukan sekadar perubahan 
metodologis, tetapi menuntut transformasi mendalam dalam kompetensi 
profesional guru SMK. Guru tidak lagi cukup menjadi pengajar yang 
menyampaikan isi kurikulum; mereka dituntut menjadi perancang peng-
alaman belajar, fasilitator pengembangan karakter, sekaligus pemimpin 
instruksional yang mampu menjembatani dunia pendidikan dengan realitas 
dunia kerja dan kehidupan abad ke-21. Bab ini membuka cakrawala baru 
tentang kompetensi yang harus dimiliki guru agar mampu menjalankan 
misi besar tersebut.

Seiring berjalannya implementasi Kurikulum Merdeka, terlihat bahwa 
hanya guru-guru yang memiliki literasi digital kuat, pemahaman tentang 
desain pembelajaran berbasis hasil belajar, serta keterampilan analitik-reflek-
tif yang benar-benar bisa mendorong siswa belajar secara mendalam. 
Artinya, profesionalisme guru saat ini tidak lagi dinilai dari kepemilikan 
sertifikat semata, tetapi dari kecakapan pedagogis dinamis dan ketangguhan 
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mental dalam menghadapi tantangan pendidikan yang kompleks dan 
bergerak cepat.

Bab ini akan membahas secara sistematis lima komponen utama 
kompetensi profesional guru yang relevan dengan pendekatan deep lear-
ning. Pertama, kemampuan mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan 
konten dalam satu kesatuan yang disebut dengan TPACK, serta literasi 
digital praktis yang diperlukan dalam pembelajaran modern. Kedua, keca-
kapan merancang dan mengevaluasi pembelajaran berbasis HOTS yang 
menantang nalar dan kreativitas siswa. Ketiga, kompetensi adaptif dan 
reflektif—yang menjadikan guru sebagai pembelajar sejati, bukan hanya 
pelaksana kurikulum.

Keempat, mindset pembelajar sepanjang hayat sebagai fondasi daya 
tahan intelektual dan emosional guru dalam menghadapi perubahan zaman. 
Dan kelima, kepemimpinan instruksional guru—bukan dalam arti struktu-
ral, melainkan kepemimpinan di ruang kelas dan komunitas pembelajaran 
yang menginspirasi transformasi. Dengan mengembangkan lima dimensi 
ini, guru tidak hanya akan menjalankan pendekatan deep learning secara 
efektif, tetapi juga akan tumbuh sebagai sosok pendidik yang relevan, 
reflektif, dan revolusioner.

Sebagaimana ditulis oleh Fullan (2020), “The most powerful force in 
transforming education is a teacher who is continually learning.” Maka, Bab 
ini mengajak para guru SMK untuk melihat ke dalam, menata ulang peran, 
dan melangkah ke depan dengan kompetensi yang sesuai dengan ruh 
zaman—karena pendidikan mendalam hanya akan lahir dari guru yang 
juga belajar secara mendalam. Bab ini adalah ruang untuk menyelami peran 
strategis guru deep learning sebagai pengubah masa depan.
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BAGIAN V
ROADMAP, REKOMENDASI  
DAN REFLEKSI STRATEGIS

A.	 Refleksi Filosofis: Mengapa Harus Deep Learning?

Dalam lanskap pendidikan vokasi yang penuh gejolak dan berubah cepat, 
pertanyaan yang paling mendasar namun paling menentukan arah adalah: 
“Mengapa harus deep learning?” Pertanyaan ini bukan sekadar strategi, 
bukan pula soal tren pedagogik, tetapi menyentuh inti dari makna pendi-
dikan itu sendiri. Bab ini mengajak pembaca—terutama guru SMK—untuk 
menyelami kembali akar filosofis pendidikan yang bukan hanya untuk 
menyalurkan keterampilan, tetapi untuk membentuk manusia seutuhnya: 
yang bernalar, berkarakter, dan berdaya transformasi.

Pendidikan vokasi di Indonesia terlalu lama dipahami semata-mata 
sebagai jalur menuju dunia kerja. Namun dalam era Society 5.0 dan VUCA, 
orientasi seperti itu tak lagi cukup. Dunia kerja kini memerlukan insan yang 
adaptif, reflektif, dan mampu mengintegrasikan kecakapan teknis dengan 
kepekaan sosial dan moral. Inilah ruang yang hanya bisa dipenuhi oleh 
pendekatan deep learning—pendekatan yang bukan hanya menanamkan 
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isi kepala, tapi juga menyentuh isi hati dan melatih ketajaman tangan serta 
keluwesan jiwa.

Dalam bab ini, akan dipaparkan bagaimana pendidikan vokasi yang 
filosofis sejatinya adalah pendidikan yang tidak berhenti pada efisiensi, 
tetapi bergerak ke arah humanisasi. Mendidik bukan sekadar memproduksi 
lulusan siap kerja, melainkan melahirkan pribadi yang siap mencipta kerja, 
memaknai hidup, dan terlibat aktif dalam perbaikan sosial. Deep learning, 
dalam konteks ini, adalah jalan untuk mempertemukan kembali dimensi 
etik dan estetik dalam proses belajar-mengajar.

Bab ini juga akan menggugah guru SMK untuk menempatkan dirinya 
bukan sebagai tukang ajar, tetapi sebagai penyala inspirasi—yang bukan 
hanya memberikan instruksi, tetapi menghidupkan imajinasi dan kebera-
nian berpikir. Melalui refleksi ini, guru diajak membangun makna baru: 
bahwa pembelajaran mendalam bukan hanya alat pedagogis, tapi juga 
posisi ideologis, sebagai bentuk keberpihakan pada peserta didik, pada masa 
depan, dan pada pendidikan sebagai praksis pembebasan.

Pendidikan Vokasi Bukan Sekadar Skill
Sering kali, pendidikan vokasi—termasuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK)—dipersepsikan secara sempit sebagai jalur pendidikan yang sekadar 
membekali peserta didik dengan keterampilan teknis untuk dunia kerja. 
Paradigma ini melahirkan pendekatan pedagogis yang bersifat instrumen-
talis: pengajaran diarahkan pada penguasaan prosedur, kecekatan manual, 
dan kedisiplinan kerja. Meskipun tidak sepenuhnya keliru, pendekatan 
ini kerap melupakan dimensi lebih dalam dari pendidikan, yaitu dimensi 
pembentukan manusia seutuhnya—yang berpikir, bernalar, dan berdaya 
cipta. Pendidikan vokasi bukan sekadar mencetak “tukang”, tetapi menum-
buhkan manusia produktif yang reflektif.

Konsepsi pendidikan yang terlalu teknokratis menjebak peserta didik 
dalam ruang sempit keterampilan praktis tanpa ruang untuk berpikir 
kritis, berinovasi, atau berkontribusi sosial. Padahal, dalam ekosistem 
kerja modern yang penuh dinamika—yang ditandai dengan otomatisasi, 
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